PEMETAAN GEOLOGI DAN ANALISIS GEOKIMIA BATUAN INDUK PADA BATUAN PALEOZOIK DAN MESOZOIK (STUDI KASUS: DI KECAMATAN KUTACANE, KABUPATEN ACEH TENGGARA, PROVINSI ACEH DAN SEKITARNYA) by Farid Harith M
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PEMETAAN GEOLOGI DAN ANALISIS GEOKIMIA BATUAN INDUK PADA BATUAN PALEOZOIK DAN MESOZOIK
(STUDI KASUS: DI KECAMATAN KUTACANE, KABUPATEN ACEH TENGGARA, PROVINSI ACEH DAN
SEKITARNYA)
ABSTRACT
Kebutuhan manusia atas migas masih sangat besar saat ini, sehingga dibutuhkan eksplorasi migas sebanyak mungkin untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Batuan induk adalah tempat dimana hidrokarbon terbentuk. Analisis potensi batuan induk adalah
suatu tahapan awal yang penting dilakukan untuk mengetahui apakah batuan induk tersebut menguntungkan atau tidak untuk
dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini meliputi pemetaan geologi dan analisis potensi batuan induk. Metode yang digunakan dalam
pemetaan geologi adalah pengamatan langsung pada singkapan, pengukuran struktur geologi pada singkapan, pengamatan jenis
batuan dan batas batuan, serta pengamatan terhadap geomorfologi yang dilalui selama kegiatan lapangan berlangsung. Sedangkan
metode analisis potensi batuan induk menggunakan metode analisis total organic carbon (TOC), metode rock eval pirolisis (REP)
dan metode vitrinite reflectance (VR). Metode-metode ini digunakan untuk menentukan kandungan hidrokarbon, kematangan
hidrokarbon, dan tipe kerogen yang terdapat pada suatu batuan induk. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dan
pemerintah di kemudian hari. Tatanan geologi daerah penelitian terdiri atas satuan batuserpih sisipan batupasir, satuan batulanau,
satuan batupasir, satuan batuserpih dan satuan batugamping. Satuan batuserpih sisipan batupasir, satuan batulanau, satuan batupasir
dan satuan batuserpih termasuk kedalam Formasi Alas dengan umur Karbon Akhir. Sedangkan satuan batugamping termasuk
kedalam anggota batugamping Formasi Alas dengan umur Triasic Awal. Jumlah sampel batuan yang dianalisis berjumlah 29
sampel batuan. Berdasarkan analisis geokimia ditentukan 25 sampel batuan tergolong miskin TOC, 2 sampel batuan tergolong
cukup, 1 sampel batuan tergolong sangat baik dan 1 sampel batuan tergolong istimewa(?). Terdapat 15 sampel batuan tergolong
kematangan lewat matang, 2 sampel batuan telat matang, 1 sampel batuan belum matang dan 11 sampel lainnya tidak dapat
ditentukan kematangannya. Seluruh sampel batuan dianalisis tergolong tipe kerogen III. Satuan geomorfologi daerah penelitian
terdiri atas satuan geomorfologi perbukitan sangat curam dan satuan geomorfologi pegunungan curam. Hasil dari penelitian yang
dicapai oleh penulis adalah peta geologi, peta lintasan, peta geomorfologi serta peta persebaran sampel geokimia daerah penelitian.
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